






Kesimpulan dalam perancangan tata pajang artefak Reyog Ponorogo, 
adalah sebagai berikut: 
a. Dalam tata pajang artefak Reyog Ponorogo menampilan sebuah maket 
dengan desain maket ini  memiliki jumlah 10 ruang, penempatan ruang 
sesuai dengan materi yang sudah dikategorikan yaitu, sesuai dengan narasi 
alur sejarah Reyog Ponorogo.  
b. Pengelolaan pada sebuah ruang tata pajang pada museum yang memiliki 
klasifikasi ruang perpustakaan, reseptionist, film dokumenter, foto 
pertunjukan Reyog lama dan baru, artefak topeng dan kostum tokoh dalam 
pertunjukan Reyog Ponorogo, gamlean, arsip, area foto, dan merchandise. 
c. Sejumlah prinsip penataan klasifikasi berbeda dengan museum lain terkait 
dengan mitos-mitos penempatan artefak yang berusia tua di pajang di atas 
lebih tinggi dengan manusia, memberikan sesajen disetiap artefak tua dan 
melakukan ritual khusus. 
d. Pelestarian dapat dilakukan dengan banyak hal, salah satunya adalah pada 
perancangan tata pajang artefak Reyog, dengan memberikan tempat atau 
ruang untuk artefak Reyog Ponorogo agar tetap terjaga kelestariannya. 
 
 




Saran yang diberikan dari perancangan tata pajang artefak Reyog 
Ponorogo, yaitu: 
a. Dibutuhkan waktu yang cukup lebih banyak lagi, sehingga dapat mencari 
artefak-artefak lainnya bisa di temukan lagi dan di rawat sebagaimana 
mesti nya pada sebuah museum dan konsep dalam perancangan tata pajang 
artefak Reyog Ponorogo dapat di perhatikan secara detail lagi. 
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